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ABSTRAK 

 

Selama rentang waktu tahun 2019-2021 terjadi peningkatan jumlah 

perusahaan di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang terlambat menyampaikan laporan 

keuangan auditan. Pada tahun 2021, OJK mengeluarkan kebijakan perpanjangan 

waktu penyampaian laporan keuangan auditan karena mempertimbangkan kondisi 

pandemi Covid-19. Pada kenyataannya, kebijakan OJK tersebut tidak mampu 

menekan angka perusahaan yang terlambat dalam penyampaian laporan keuangan 

auditan. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh opini audit dan 

likuiditas terhadap audit delay dengan ukuran perusahaan sebagai variabel 

moderasi pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI periode tahun 2019-

2021.  

Penelitian ini menggunakan 22 sampel perusahaan dengan jumlah sampel 

sebanyak 66 sampel penelitian. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif kausal dengan 

pendekatan deskriptif. Data sekunder yang dianalisis pada penelitian ini bersumber 

dari laporan keuangan tahunan (annual report) yang dikumpulkan dengan metode 

dokumentasi dari situs resmi BEI. Teknik analisis data yang digunakan meliputi 

statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji koefisien determinasi, uji regresi simultan 

F-tes dan pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linear berganda dan 

Moderated Regression Analysis (MRA) dengan aplikasi SPSS versi 25.  

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh negatif dan signifikan dari 

opini audit terhadap audit delay. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 

likuiditas tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap audit delay. Ukuran 

perusahaan yang bertindak sebagai variabel moderasi tidak mampu memperkuat 

atau memperlemah pengaruh dari opini audit terhadap audit delay, namun mampu 

memperlemah pengaruh dari likuiditas terhadap audit delay. 

 

Kata kunci: audit delay, opini audit, likuiditas, ukuran perusahaan  
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ABSTRACT 

 

During the 2019-2021 period, there was an increase in the number of 

companies on the Indonesia Stock Exchange (IDX) that were late in submitting 

audited financial reports. In 2021, the OJK issued a policy of extending the time for 

submission of audited financial reports taking into account the conditions of the 

Covid-19 pandemic. In fact, the OJK policy was unable to reduce the number of 

companies that were late in submitting audited financial reports. This research was 

conducted to analyze the effect of audit opinion and liquidity on audit delay with 

company size as a moderating variable in energy sector companies listed on the 

IDX for the 2019-2021 period. 

This study used 22 sample companies with a total sample of 66 research 

samples. This type of research is causal quantitative with a descriptive approach. 

The secondary data analyzed in this study comes from annual financial reports 

collected by the documentation method from the official IDX website. Data analysis 

techniques used include descriptive statistics, classical assumption test, coefficient 

of determination test, simultaneous regression F-test and hypothesis testing using 

multiple linear regression analysis and Moderated Regression Analysis (MRA) with 

the SPSS version 25 application. 

The results of the study show that there is a negative and significant effect 

of audit opinion on audit delay. The results also show that liquidity has no 

significant effect on audit delay. Firm size which acts as a moderating variable is 

not able to strengthen or weaken the effect of audit opinion on audit delay, but is 

able to weaken the effect of liquidity on audit delay. 

 

Keyword: audit delay, audit opinion, liquidity, company size 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A Latar Belakang Masalah 

Terjadi peningkatan sebanyak 21 emiten yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) hingga bulan Juni 2022, sehingga jumlah yang tercatat adalah 

sebanyak 787 perusahaan (www.ksei.co.id, 2022). Permintaan akan informasi 

laporan keuangan yang diaudit semakin meningkat seiring dengan 

bertambahnya perusahaan yang terdaftar di pasar modal Indonesia. Laporan 

keuangan yang telah diaudit oleh kantor akuntan publik yang terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan disusun mengikuti standar akuntansi 

keuangan yang berlaku wajib disampaikan oleh perusahaan yang tercatat di 

BEI (Situmeang et al., 2022). Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan 

auditan bisa berdampak pada relevansi data yang terkandung bagi pemegang 

saham dan pihak eksternal perusahaan. Keterlambatan penyampaian informasi 

dapat menurunkan tingkat kepercayaan pemegang saham dan berdampak pada 

perdagangan pasar modal (Laksono, 2014). 

Rentang waktu untuk penyelesaian laporan audit dikenal dengan istilah 

audit delay. Waktu bagi auditor independen merampungkan audit dihitung 

sejak tanggal penutupan buku perusahaan sampai tanggal yang tercantum 

dalam laporan audit independen (Apriliane, 2015). Keputusan Ketua Badan 

Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan Nomor KEP-346/BL/2011
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telah mengatur batas waktu penyampaian laporan keuangan tahunan auditan. 

Batas waktu yang ditentukan bagi emiten atau perusahaan publik untuk 

mempublikasikan laporan keuangan berkala adalah bulan ketiga setelah 

tanggal laporan keuangan tahunan. Perusahaan yang melanggar tenggat waktu 

menghadapi konsekuensi mulai dari denda hingga penghentian sementara 

(suspensi) bisnis.  

Pelaksanaan audit pada masa pandemi menemui berbagai hambatan 

seperti adanya pembatasan untuk bertemu secara langsung hingga keterbatasan 

jumlah auditor karena alasan kesehatan. Hal tersebut berimbas pada 

terhambatnya perolehan bukti audit yang memadai untuk menyusun laporan 

audit dan semakin panjangnya audit delay yang terjadi. Kondisi pandemi 

Covid-19 sejak akhir tahun 2019 juga turut berkontribusi dalam 

diberlakukannya aturan untuk menanggulangi dampak pandemi. Teknik 

remote audit atau audit jarak jauh diterapkan sebagai alternatif solusi 

penyelesaian keterbatasan tersebut (Cahyo dan Winarto, 2022). Kebijakan 

lainnya adalah adanya perpanjangan batas waktu penyampaian laporan 

evaluasi komite audit yang tertuang dalam Surat Edaran OJK Nomor 20/2021 

(OJK, 2021).  

Fenomena keterlambatan penyampaian laporan keuangan selama tiga 

tahun terakhir terus mengalami peningkatan meskipun OJK telah 

mengeluarkan kebijakan perpanjangan waktu (OJK, 2021). Menurut BEI, 

sebanyak 42 pelaku usaha terlambat menyampaikan laporan keuangan auditan 

per 31 Desember 2019 yang terjadi pada tahun 2020. Jumlah tersebut 
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meningkat pada tahun 2021 menjadi 52 perusahaan. Jumlah pelaku usaha yang 

belum menyampaikan laporan keuangan audit kembali meningkat menjadi 68 

pelaku usaha pada tahun 2022 (www.idx.co.id, 2022).  

Keterlambatan penyampaian laporan keuangan berkaitan erat dengan 

audit delay. Secara rata-rata audit delay untuk emiten yang listing di BEI  dari 

tahun 2017 hingga 2020 dapat terlihat pada Tabel 1.1: 

Tabel 1.1 

Rata-rata Audit Delay di BEI  

Tahun 2017 – 2020 

No Sektor Emiten 
Rata-rata  

Audit Delay 

1 Energi 98,81 hari 

2 Infrastruktur, Utilitas dan Transportasi 88,97 hari 

3 Property dan Real Estate 84,38 hari 

4 Manufaktur 76 hari 

Sumber: Monica et al. (2022), Anggadi dan Triyanto (2022), Valencia dan Salikim (2022), 

 F. C. Sari et al. (2022) 

Pada Tabel 1.1 diketahui bahwa rata-rata audit delay di sektor energi lebih 

panjang bila dibandingkan dengan sektor lainnya. Pada periode tahun yang 

sama, sektor infrastruktur, utilitas dan transportasi mempunyai rata-rata audit 

delay selama 88,97 hari. Selama tahun 2017 hingga 2020, industri properti dan 

real estate mengalami audit delay selama 84,38 hari sementara rata-rata audit 

delay pada sektor manufaktur hanya berlangsung selama 76 hari.  

Kondisi keuangan perusahaan seperti tingkat likuiditas, profitabilitas, 

dan solvabilitas, serta faktor pendukung lainnya seperti komite audit dan dewan 

komisaris dapat menjadi penyebab lamanya audit delay. Perusahaan 

menggunakan opini audit untuk memberikan keyakinan mengenai kewajaran 
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laporan keuangan mereka. Menurut penelitian Meini dan Nikmah (2022), 

pengaruh opini audit adalah negatif signifikan terhadap audit delay. Auditor 

akan membutuhkan lebih sedikit waktu untuk menyelesaikan audit, bila opini 

yang ditetapkan semakin baik. Hasil yang sejalan ditemukan oleh 

Triyaningtyas dan Sudarno (2019). Utami et al. (2018) dan Verawati dan 

Wirakusuma (2016) menemukan perbedaan hasil yang menunjukkan bahwa 

opini audit tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay.  

Likuiditas suatu perusahaan sering kali mendapat perhatian publik. 

Likuiditas adalah penanda yang menunjukkan kapasitas organisasi untuk 

memenuhi komitmen sementaranya. Masalah keuangan lebih sering muncul 

untuk usaha yang likuiditasnya rendah. Menurut riset yang dilakukan oleh 

Sandy (2020) dan Palilingan (2017), likuiditas berpengaruh negatif signifikan 

terhadap audit delay. Likuiditas yang tinggi menjadi pertanda baiknya kinerja 

perusahaan karena memiliki kemampuan dalam menjamin kewajiban jangka 

pendeknya. Kinerja yang baik tersebut mendorong semakin cepatnya waktu 

penyelesaian audit karena auditor memiliki cukup keyakinan yang memastikan 

bahwa perusahaan tidak mengalami masalah dalam melunasi kewajibannya. Di 

sisi lain, penelitian yang dilakukan oleh Hasanah (2018) dan Saputri (2016) 

memberikan hasil yang berbeda karena membuktikan bahwa audit delay tidak 

dipengaruhi oleh likuiditas.  

Teori sinyal menyatakan bahwa pihak manajerial perusahaan akan 

selalu berusaha untuk menunjukkan sinyal atau kabar yang baik kepada 

pemegang saham selaku pemilik perusahaan dan pihak eksternal seperti 
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lembaga perbankan. Pengawasan yang lebih ketat dari pemegang saham, 

investor, asosiasi perdagangan dan pihak regulator membuat perusahaan besar 

mengurangi jumlah waktu yang diperlukan untuk melakukan audit demi 

menghindari keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan 

(Margaretha dan Suhartono, 2016). Jumlah aset yang dimiliki perusahaan 

merupakan indikator untuk menilai ukurannya. Rozi et al. (2022) menemukan 

bahwa ukuran perusahaan berdampak negatif terhadap audit delay. Tidak 

seperti bisnis dengan skala kecil, bisnis yang memiliki banyak aset biasanya 

memiliki sistem pengendalian internal yang lebih memadai untuk mendukung 

operasionalnya. Kondisi demikian menunjang akses atas bukti audit dapat 

diperoleh lebih cepat dan menghindari kemungkinan panjangnya jangka waktu 

audit. Di sisi lain, penelitian Saputra dan Stiawan (2022) menyimpulkan bahwa 

ukuran perusahaan berdampak positif terhadap audit delay karena bisnis besar 

memiliki sistem operasi yang lebih kompleks daripada bisnis kecil sehingga 

dapat memperpanjang audit delay. Dengan demikian, pengaruh opini audit dan 

likuiditas pada audit delay dapat diperkuat atau diperlemah oleh ukuran 

perusahaan. 

Berdasarkan fenomena panjangnya audit delay yang terjadi pada 

perusahaan sektor energi dibandingkan sektor lain di BEI serta didukung oleh 

adanya inkonsistensi pada hasil penelitian sebelumnya, maka dirasa perlu 

untuk dilakukan penelitian pada perusahaan sektor energi yang tercatat di BEI 

dengan judul penelitian: “Pengaruh Opini Audit dan Likuiditas terhadap Audit 
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Delay dengan Ukuran Perusahaan sebagai Variabel Moderasi pada Perusahaan 

Sektor Energi di Bursa Efek Indonesia”.  

B Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang tersebut, maka yang menjadi pokok 

permasalahan adalah: 

1. Apakah opini audit berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan 

sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021? 

2. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan 

sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021? 

3. Apakah ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh opini audit 

terhadap audit delay pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2019-2021? 

4. Apakah ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh likuiditas 

terhadap audit delay pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2019-2021? 

C Batasan Masalah  

Batasan masalah di penelitian ini berfungsi untuk menghindari adanya 

penyimpangan dan pelebaran pokok masalah. Hal ini dilakukan agar 

penelitian dapat lebih terarah dan mempermudah saat pembahasan terkait 

tujuan yang ingin dicapai. Beberapa batasan masalah yang ditetapkan antara 

lain: 
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1. Riset ini hanya difokuskan di sektor energi sebagai objek penelitian karena 

menjadi sektor dengan audit delay yang panjang dibandingkan sektor 

lainnya. 

2. Penelitian dilakukan pada periode tahun 2019-2021 karena peningkatan 

signifikan pada jumlah perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan 

keuangan audit terjadi pada periode tahun tersebut. 

D Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dan manfaat dari penelitian ini dapat dijabarkan sebagai 

berikut:  

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk menganalisis pengaruh opini audit terhadap audit delay pada 

perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2019-2021. 

b. Untuk menganalisis pengaruh likuiditas terhadap audit delay pada 

perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2019-2021. 

c. Untuk menganalisis kemampuan ukuran perusahaan dalam 

memoderasi pengaruh opini audit terhadap audit delay pada 

perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2019-2021. 

d. Untuk menganalisis kemampuan ukuran perusahaan dalam 

memoderasi pengaruh likuiditas terhadap audit delay pada perusahaan 

sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021. 
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2. Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari diadakannya 

penelitian ini adalah:  

a. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumber informasi 

dan pengetahuan mengenai pengaruh opini audit dan likuiditas 

terhadap audit delay dengan menggunakan ukuran perusahaan sebagai 

pemoderasi pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia untuk tahun 2019-2021.  

b. Manfaat Empiris  

Adapun beberapa manfaat empiris yang didapat dari penelitian 

ini antara lain: 

1)  Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa dapat memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai hubungan antara opini audit, likuiditas dan 

ukuran perusahaan terhadap audit delay melalui riset ini.  

2)  Bagi Politeknik Negeri Bali 

Hasil yang diperoleh bisa dijadikan sebagai masukan bagi 

kurikulum pendidikan yang ada di Jurusan Akuntansi Politeknik 

Negeri Bali terutama yang berkaitan dengan mata kuliah 

pemeriksaan akuntansi (auditing) dan pasar modal karena 

menjelaskan bagaimana audit delay dipengaruhi oleh opini audit 

dan likuiditas perusahaan publik. 
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3)  Bagi Perusahaan  

Perusahaan yang berstatus terbuka dan terdaftar di BEI 

memiliki tanggung jawab dan kewajiban yang harus dijalankan. 

Diharapkan hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan lebih lanjut bagi perusahaan ketika akan menerapkan 

suatu kebijakan yang berhubungan dengan kepentingan pihak-

pihak yang berelasi dengannya.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN  

A Simpulan 

Kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan pada hasil pengujian yang 

diperoleh dan pembahasan pada bab sebelumnya, antara lain: 

1. Opini audit berpengaruh negatif signifikan terhadap audit delay pada 

perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

tahun 2019-2021. Semakin baik opini audit yang diterima perusahaan 

maka jangka waktu audit delay yang terjadi akan semakin singkat. 

2. Audit delay pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2019–2021 tidak dipengaruhi oleh likuiditas. Tinggi 

atau rendahnya likuiditas yang diproksikan dengan rasio lancar tidak 

memberikan pengaruh pada cepat lambatnya audit delay.  

3. Pengaruh opini audit terhadap audit delay pada perusahaan sektor energi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia antara tahun 2019 sampai dengan 

tahun 2021 tidak mampu dimoderasi oleh ukuran perusahaan. Terlepas 

dari ukuran perusahaan dilihat dari segi jumlah aset yang dimilikinya, 

opini yang diberikan auditor tetap didasari oleh pertimbangan kondisi 

perusahaan sesuai dengan hasil audit yang telah dilakukan.  
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4. Ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh likuiditas terhadap 

audit delay pada perusahaan sektor energi di Bursa Efek Indonesia periode 

tahun 2019-2021. Perusahaan yang memiliki jumlah aset yang tidak besar 

mendorong singkatnya waktu yang dibutuhkan bagi auditor dalam 

melakukan pemeriksaan. 

B Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian, opini audit berpengaruh signifikan 

terhadap audit delay, sedangkan likuiditas tidak. Menurut hasil tersebut, 

terdapat faktor lainnya yang secara individu memiliki pengaruh pada jangka 

waktu audit delay. Ukuran perusahaan mampu memperlemah pengaruh 

likuiditas terhadap audit delay namun tidak mampu memoderasi pengaruh dari 

opini audit terhadap audit delay.. 

Perusahaan di sektor energi yang tercatat di BEI antara tahun 2019 

hingga 2021 cenderung tidak memenuhi standar likuiditas yang ideal. Hal 

tersebut penting untuk diperhatikan oleh perusahaan dalam menekan risiko 

yang dapat berdampak pada operasional perusahaan. Dengan demikian, ketika 

terjadi peristiwa seperti pandemi Covid-19 di awal tahun 2020, perusahaan 

dapat terhindar dari kondisi kesulitan pemenuhan kewajiban jangka pendek. 

Menghindari kesulitan pembayaran utang lancar dapat mempermudah auditor 

dalam mempertimbangkan opini yang sebaiknya diberikan. Hal tersebut dapat 

mendorong lebih singkatnya audit delay dan mengurangi kemungkinan 

perusahaan untuk terlambat dalam penyampaian laporan keuangan auditan.  
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C Saran 

Beberapa saran yang dapat diberikan berdasarkan pada simpulan dan 

implikasi, antara lain: 

1. Saran Bagi Penelitian Selanjutnya 

Sebagaimana telah dipaparkan pada bab sebelumnya, penelitian ini 

memiliki keterbatasan dalam jumlah sampel yang digunakan sehingga 

belum mampu menggambarkan populasi. Ada baiknya untuk penelitian 

berikutnya menambah jumlah sampel yang diuji melalui penambahan pada 

sektor perusahaan atau memperpanjang rentang waktu yang dianalisis. 

Hasil pengujian koefisien determinasi (R2) menampilkan bahwa 

variabel bebas hanya dapat menjelaskan 32,1 persen variabel terikat, 

sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel yang tidak disertakan. Oleh 

karena itu, variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini dapat 

ditambahkan ke penelitian selanjutnya agar hasil yang diperoleh lebih 

akurat. 

2. Saran Bagi Perusahaan Sektor Energi yang Terdaftar di BEI 

Perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI sebaiknya lebih 

memperhatikan kondisi likuiditasnya untuk menghindari perusahaan dari 

risiko kesulitan keuangan akibat ketidakmampuan dalam pembayaran utang 

lancar. Menekan risiko gagal bayar kewajiban jangka pendek dapat 

menghindari perusahaan untuk mendapatkan opini selain wajar tanpa 

pengecualian yang dapat berujung pada semakin panjangnya audit delay. 

Perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI sebaiknya juga lebih 
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memperhatikan jangka waktu audit delay yang terjadi agar tidak melampaui 

batas waktu yang telah ditetapkan, sehingga memperkecil kemungkinan 

keterlambatan penyampaian laporan keuangan auditan. 

3. Saran Bagi Regulator (OJK Dan Bursa Efek Indonesia) 

Sebagai regulator atau pihak yang berwenang dalam mengeluarkan 

regulasi atau peraturan terkait ketentuan dalam penyampaian laporan 

keuangan, OJK dan BEI dapat lebih memperketat aturan mengenai estimasi 

waktu penyampaian laporan keuangan auditan serta mempertimbangkan 

pemberian sanksi yang lebih efektif untuk menimbulkan efek jera bagi 

emiten yang melakukan keterlambatan. Dengan demikian, jumlah 

perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangan auditan di 

masa mendatang dapat ditekan dan agar tidak menjadi tren yang terus 

meningkat setiap tahun.   
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